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ABSTRAK 

 

Keberhasilan IB pada kambing dalam kaitannya dengan efisiensi reproduksi antara lain disebabkan 

kesulitan mendeteksi estrus dan adanya gejala anestrus, yang mana berpengaruh terhadap jarak beranak 

(kidding interval). Kesulitan mendeteksi estrus pada kambing disebabkan tanda-tanda estrus secara visual 

tidak begitu jelas terlihat. Oleh karena itu, salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

penerapan teknologi sinkronisasi estrus. Dasar fisiologis dari teknologi ini adalah adanya hambatan 

pelepasan luteinizing hormone (LH) dari kelenjar hipofisa anterior yang menghambat pematangan folikel 

de graaf  ataupun penyingkiran corpus luteum dengan pemberian preparat hormon luteolitik. Melalui 

penerapan teknologi ini, diharapkan kambing dapat estrus dalam waktu yang bersamaan, dikawinkan 

ataupun diinseminasi secara bersamaan atau hampir bersamaan, serta pada akhirnya waktu kelahiran 

dapat diprediksi. Pada umumnya penerapan teknologi ini pada kambing menggunakan hormon-hormon 

gonadotropin, progesteron, estrogen, prostaglandin dan kombinasi dari hormon tersebut. Metode 

pemberiannya dapat melalui oral, intra muskuler, intra vena, intra vagina maupun secara subkutan. Hasil-

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi sinkronisasi estrus dengan hormon dapat 

meningkatkan keserentakan estrus dan meningkatkan angka kebuntingan hasil IB pada kambing. Dengan 

demikian optimasi program IB pada kambing dalam kaitannya dengan efisiensi reproduksi dapat 

ditingkatkan. Implikasinya adalah dengan meningkatnya efisiensi reproduksi maka produktivitas kambing 

akan dapat meningkat sehingga pada akhirnya diharapkan akan memberikan keuntungan pada 

petani/peternak. 

 

Kata kunci : efisiensi reproduksi, hormon, kambing, sinkronisasi estrus 

 

PENDAHULUAN 
 Potensi ternak kambing sebagai salah 

satu sumber penghasil daging dan susu belum 

dimanfaatkan secara optimal, karena 

produktivitasnya masih rendah. Produktivitas 

kambing lokal umumnya lebih rendah 

dibandingkan dengan kambing yang berasal dari 

daerah sub-tropis. Bobot badan badan kambing 

lokal pada umur satu tahun  baru sekitar 14-17 

kg, sedangkan produksi susunya antara 0,1 – 2,2 

liter/ekor/hari (Sutama, 1996). Faktor 

penyebabnya adalah manajemen pemeliharaan 

ternak yang masih tradisional (input produksi 

rendah), pemberian makanan seadanya dan mutu 

genetik rendah. 

 Upaya untuk meningkatkan produktivitas 

kambing lokal ditinjau dari aspek pemuliabiakan 

adalah melakukan persilangan dengan kambing 

bermutu genetik unggul, dengan bantuan 

teknologi inseminasi buatan (IB). Tujuan 

penerapan teknologi IB adalah memperbaiki 

mutu genetik ternak lokal melalui pemanfaatan 

pejantan unggul secara maksimal. Teknologi ini 

sangat berperan dalam sistem breeding kambing, 

khususnya pada sistem pemeliharaan intensif 

untuk meningkatkan produksi daging, susu dan 

jumlah anak sekelahiran (Leboeuf et al., 2000). 

 Penerapan teknologi IB pada kambing 

masih dihadapi masalah, yaitu masih rendahnya 

angka fertilitas yang diperoleh. Umumnya angka 

kebuntingan (conception rate) pada kambing 

masih di bawah 40%. Rendahnya angka 

kebuntingan hasil IB pada kambing kemungkinan 

ada kaitannya dengan masalah kesulitan 

mendeteksi estrus  yang mana ada kaitannya 

dengan tanda-tanda visual estrus (seperti : 

kemerahan, bengkak dan cairan bening keluar 

dari vulva) tidak begitu jelas terlihat, akibatnya 

sulit untuk menentukan waktu pelaksanaan 

inseminasi dengan tepat. Efek yang ditimbulkan 

dari semuanya ini adalah efisiensi reproduksi 

menjadi rendah.  

 Untuk mengatasi masalah kesulitan 

mendeteksi estrus, telah dikembangkan suatu 
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teknologi reproduksi untuk mengendalikan estrus 

pada ternak, dan dinamakan sinkronisasi estrus. 

Prinsip dari teknologi ini adalah mengendalikan 

seekor atau sekelompok ternak agar dapat estrus 

secara serentak dalam waktu bersamaan, dengan 

harapan dapat dikawinkan/diinseminasi secara 

bersama-sama dan dapat diprediksi waktu 

kelahirannya. Menurut MacMillan dan Burke 

(1996) bahwa dengan sinkronisasi estrus pada 

seekor atau sekelompok ternak dapat 

diperkirakan waktu estrus dan ketepatan 

pelaksanaan IB sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi reproduksi. 

 

PRINSIP DASAR DAN PERKEMBANGAN 

TEKNOLOGI 

SINKRONISASI ESTRUS PADA KAMBING 
 

 Sinkronisasi estrus adalah suatu teknik 

agar seekor atau sekelompok ternak mengalami 

estrus secara serentak atau hampir bersamaan 

sehingga dapat diinseminasi secara serentak. 

Dasar fisiologi dari teknik ini adalah hambatan 

pelepasan LH (luteinizing hormone) dari kelenjar 

adenohipofisa yang menghambat pematangan 

folikel de graaf atau penyingkiran corpus luteum 

(CL) secara mekanik manual atau secara fisilogik 

dengan bantuan preparat hormon luteolitik. 

Tujuan utama dari sinkronisasi estrus pada ternak 

adalah efisiensi dan penyesuaian produksi untuk 

tujuan pasar. Melalui teknik ini manajemen 

pemeliharaan ternak akan lebih mudah sehingga 

efisiensi produksi dan reproduksi serta tenaga 

kerja dapat dioptimalkan. 

 Ada beberapa keuntungan yang diperoleh 

dengan menggunakan teknik sinkronisasi estrus, 

antara lain praktis terutama untuk peternakan 

yang dipelihara secara ekstensif, memungkinkan 

untuk melaksanakan inseminasi pada banyak 

ternak dalam waktu yang hampir bersamaan, 

waktu kelahiran dan pemasaran dapat 

dikonsentrasikan pada waktu tertentu sesuai 

permintaan pasar ataupun pertimbangan-

pertimbangan ekonomis. Sutama (1996) melihat 

beberapa keuntungan dari sinkronisasi estrus, 

yaitu manajemen pembrian pakan lebih mudah, 

pengaturan tenaga kerja lebih efisien dan dapat 

diatur agar ternak beranak pada saat yang 

diinginkan. Selain itu, dengan teknik sinkronisasi 

estrus dapat menunjang keberhasilan di dalam 

program transfer embrio, karena dapat dipakai 

untuk menyerentakkan stadium siklus estrus 

antara donor dan resipien. Menurut Beck et al. 

(1996) bahwa dengan sinkronisasi estrus, waktu 

menunggu untuk pengamatan estrus dapat 

dikurangi dan juga sangat penting untuk 

pengembangan teknik embrio transfer. 

 Aplikasi teknik sinkronisasi estrus pada 

kambing dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

secara natural dan farmakologik. Secara 

natural, biasa dilakukan dengan menggunakan 

alat bantu, seperti pejantan ”teaser”. Namun cara 

ini tidak cocok untuk sistem peternakan ekstensif 

karena membutuhkan tenaga kerja yang intensif. 

Saat ini yang umum digunakan untuk 

sinkronisasi estrus pada kambing adalah secara 

farmakologik, yaitu menghambat pertumbuhan 

folikel baru pada akhir fase luteal, dan yang ada 

pada awal fase luteal akan berkembang mencapai 

akhir fase luteal. Cara ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan hormon reproduksi. Adapun 

hormon reproduksi yang digunakan dan tingkat 

keberhasilannya dalam menyerentakkan estrus 

kambing sebagai berikut : 

 Progesteron. Berdasarkan struktur 

kimianya, hormon ini tergolong ke dalam hormon 

steroid dan mengandung 21 atom karbon (C). 

Disekresikan secara dominan oleh sel-sel luteal 

dari corpus luteum selama fase luteal dari siklus 

estrus, dan dan dalam jumlah terbatas oleh 

plasenta pada masa kebuntingan dan kelenjar 

adrenal. Hormon ini ditransportasikan ke dalam 

darah oleh suatu ikatan globulin, dan sekresi 

hormon ini dirangsang oleh LH. 

 Selain berfungsi untuk menyiapkan 

lingkungan uterus untuk persiapan implantasi dan 

memelihara kebuntingan, hormon ini juga 

berperan menghambat sekresi FSH (follicle 

stimulating hormone) dan LH, dan ini berarti 

tidak terjadi perkembangan folikel menjadi 

ovum. Jadi hormon dapat dipakai untuk 

sinkronisasi estrus. 

 Prinsip kerja dari hormon progesteron 

dalam sinkronisasi estrus adalah menghambat 

sekresi FSH dan LH dari adenohipofisa, sehingga 

tidak terjadi pertumbuhan folikel baru, dengan 

cara menekan keluarnya LH melalui mekanisme 

penghambatan pada hypothalamu-pituitary 

(Adam, 1994). Sedangkan penggunaannya dalam 

teknik sinkronisasi estrus akan menghasilkan dua 

eskpresi, yaitu (1) estrus dan preovulatory LH 

surge, dan (2) ovulasi.  

Cara penggunaan hormon ini dapat 

melalui oral, injeksi, implan intravaginal dan 



AgroSainT UKI Toraja Vol. II No. 1 

 

Desember 2010 – Maret 2011 29 
 

subkutan. Yang umum digunakan adalah cara 

implan intravaginal, dan dapat digunakan secara 

tunggal ataupun kombinasi dengan hormon 

lainnya. Jenis-jenis hormon progesteron yang 

sering digunakan dalam sinkornisasi estrus 

adalah MAP (6-methyl-17-acetoxy progesterone), 

CAP (6-chloro-6-dihydro-17-acetoxy 

progesterone), DHPA (dihydroxy progesterone 

acetophenide), CIDR (controlled internal drug 

release) dan PRID (Progesterone releasing 

intravagina device). Hasil penelitian Pendleton 

(1992) melaporkan penggunaan implan 

progesteron secara tunggal selama 14 hari pada 

kambing menghasilkan respon estrus sebesar 

94% dengan onset dan lama estrus masing-

masing 31,5 jam setelah pencabutan progesteron 

dan 34,5 jam. Demikian pula Freitas et al. (1997) 

melaporkan implan progesteron ke dalam vagina 

selama 11 hari menghasilkan respon estrus pada 

kambing sebesar 97,1%. Sinkronisasi estrus pada 

kambing PE dengan menggunakan implan 

progestagen (spons) ke dalam vagina selama 

delapan hari menghasilkan onset estrus rata-rata 

3,8 jam setelah pencabutan spons dengan angka 

ovulasi rata-rata 1,3 (Sianturi et al., 1998). 

Implan progsteron selama 14 hari pada kambing 

Boer menghasilkan onset estrus rata-rata 53,2 

jam dengan lama estrus 40 jam (Greyling dan 

Van der Nest, 2000). Sebaliknya dengan 

perpanjangan waktu implan progesteron (16 hari) 

menyebabkan munculnya estrus pertama kali 

pada kambing Boer lebih cepat, yaitu 27, 2 jam 

(Motlomelo et al., 2002).  

Penggunaan progesteron secara tunggal 

ini cukup efektif menyerentakkan estrus pada 

kambing, akan tetapi daya fertilitas melalui IB 

rendah. Hal ini telah dibuktikan oleh Ngangi 

(2002) dimana penggunaan tunggal progesteron 

dengan cara implan intravagina selama 14 hari 

menghasilkan respon estrus pada kambing PE 

sebesar 100%, tetapi angka kebuntingan yang 

diperoleh hanya 36,67%. Demikian pula 

Tambing (2004) melaporkan bahwa respon estrus 

pada kambing PE yang diberi implan progesteron 

dengan cara intravagina selama 14 hari sebesar 

91,67%, tetapi angka kelahiran yang diperoleh 

melalui IB hanya 37,50%.  Rendahnya angka 

fertilitas ini kemungkinan ada kaitannya dengan 

peningkatan sekresi mukus dalam saluran 

reproduksi betina. Sekresi mukus ini akan 

berubah menjadi kenyal akibat penggunaan 

tunggal progesteron. Akibatnya spermatozoa 

akan sulit sampai ke tempat fertilitas, dan 

akhirnya angka kebuntingan dan kelahiran yang 

diperoleh menjadi rendah. Greyling dan Van der 

Nest (2000) mengatakan bahwa penggunaan 

tunggal progsteron dalam program sinkronisasi 

estrus akan menyebabkan terganggunya 

perjalanan spermatozoa dan daya hidupnya dalam 

saluran reproduksi betina. 

Alternatif lain penggunaan progesteron 

dalam program sinkronisasi estrus pada kambing 

adalah kombinasi dengan hormon lain, namun 

perlu dipertimbangkan secara ekonomi, karena 

membutuhkan biaya yang cukup besar. Namun 

demikian, dari berbagai hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa penggunaan progesteron 

yang dikombinasikan dengan hormon lain dalam 

program sinkronisasi estrus kambing 

menghasilkan respon dan tingkat keserentakan 

estrus yang tinggi disertai dengan angka fertilitas 

yang tinggi melalui IB. Sebagaimana hasil 

penelitian Baril et al. (1993) melaporkan 

sinkronisasi estrus pada kambing dengan 

menggunakan kombinasi implan progesteron 

selama 11 hari diikuti dengan pemberian PMSG 

400 IU dan PGF-2α 50 µg menghasilkan respon 

estrus sebesar 98,1% dengan angka kelahiran 

hasil IB sebesar 61,1%. Demikian pula hasil 

penelitian Robin et al. (1994) menunjukkan 

bahwa pemberian progestagen melalui spons 

vagina selama 17 hari dan dilanjutkan dengan 

injeksi PMSG 400 IU pada 48 jam sebelum 

pencabutan spons menghasilkan angka kelahiran 

pada kambing sebesar 53,9%. Pada kambing 

Alpine yang disinkronkan estrusnya dengan 

menggunakan FGA sebanyak 40 mg yang 

diinsersikan dalam vagina (vaginal sponges) 

selama 11 hari diikuti dengan injeksi sebanyak 

250 IU PMSG + PGF-2α sebanyak 50 µg yang 

diberikan dua hari sebelum spons dikeluarkan 

menghasilkan angka fertilitas sebesar 68,8% 

(Leboeuf et al., 1996). Sedangkan pada kambing 

Nubian dilaporkan implan progesteron selama 13 

hari dan dilanjutkan dengan injeksi PGF-2 

sebanyak 5 mg setelah penghentian perlakuan 

menghasilkan respon estrus 100%, dengan onset 

dan lama estrus masing-masing 48,8 jam dan 40 

jam serta angka kelahiran sebesar 65% (Romano, 

2004).. 

Dari gambaran di atas memperlihatkan 

bahwa sinkronisasi estrus pada kambing dengan 

menggunakan hormon progesteron dapat 

dilakukan secara tunggal bila hanya bertujuan 
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untuk menyerentakkan estrus, tetapi bila 

disertai dengan angka fertilitas yang tinggi, maka 

penggunaan hormon progesteron haruslah 

dikombinasikan dengan hormon gonadotropin 

dan/atau hormon luteolitik. 

Estrogen. Tergolong ke dalam hormon 

steroid dan mengandung 21 atom C. Hormon ini 

disekresikan oleh sel teka interna dari folikel 

ovarium. Dalam program sinkronisasi estrus, 

hormon berfungsi untuk merangsang timbulnya 

estrus tetapi tidak disertai dengan ovulasi. 

Hormon ini lebih banyak digunakan pada ternak 

yang mengalami gejala silent heat (estrus tenang) 

dan sub estrus (estrus pendek). 

Penggunaan secara tunggal hormon 

estrogen dalam program sinkronisasi estrus tidak 

dianjurkan dan harus dikombinasikan dengan 

hormon lain, seperti progesteron ataupun PGF-

2. Dalam bidang veteriner, pelarangan 

penggunaan hormon estrogen secara tunggal 

karena ada efek sampingnya, yaitu timbulnya 

kemajiran (gangguan reproduksi) pada ternak. 

Bila diberikan dengan dosis tinggi akan 

menimbulkan gejala nimfomania (ternak estrus 

beberapa kali dalam satu siklus estrus), dan bila 

dosis rendah disertai pemberian berulang-ulang 

akan menimbulkan gejala sistik ovarium 

(terutama sistik folikel). 

Penggunaan hormon estrogen dan 

kombinasinya belum begitu populer dalam 

program sinkronisasi estrus kambing, namun 

pada sapi telah terbukti bahwa kombinasi antara 

hormon estrogen dan progesteron mampu 

mempertinggi keserentakan estrus pada sapi 

perah (Larson dan Ball, 1992). Pada sapi potong, 

respon estrus dan angka kabuntingan dari 

kombinasi estrogen dan progesteron masing-

masing 85,70% dan 50% (Melasari, 1998). 

Peranan estrogen disini adalah merekresikan 

folikel dominan sehingga muncul folikel 

dominan baru pada gelombang berikutnya, 

dengan harapan akan menghasilkan oosit yang 

berkualitas baik dalam upaya mempertinggi 

angka fertilitas (Bo et al., 1994). 

Gonadotropin. Sinkronisasi estrus 

dengan menggunakan hormon gonadotropin pada 

prinsipnya adalah merangsang pertumbuhan 

folikel sehingga timbul keadaan estrus dan 

ovulasi. Penggunaan hormon ini dalam program 

sinkronisasi estrus kambing di laporkan oleh van 

de Westhuysen et al. (1979) dimana injeksi 

GnRH (gonadotropin releasing hormone) 

sebanyak 3 g pada hari ke-0 dan diulangi pada 

hari ke-9 dari siklus estrus menyebabkan 

konsentrasi serum progesteron meningkat diikuti 

dengan estrus serta mengalami kebuntingan 

sebesar 54,5% setelah diinseminasi. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Knight et al. (1988) 

melaporkan bahwa injeksi ganda GnRH (100 dan 

200 g) pada kambing anestrus akan 

menginduksi LH secara episodik diikuti dengan 

estrus dan ovulasi serta terjadi kebuntingan 

sebesar 55% setelah diinseminasi. Pada kambing 

Kacang dilaporkan pemberian PMSG sebanyak 

40 IU/kg bobot hidup setelah pemberian 

”flugestone acetate” dalam bentuk spons selama 

14 hari menyebabkan onset estrus lebih cepat 

(29,81 jam setelah penghentian perlakuan) 

dengan lama estrus terpanjang (100,4 jam) 

(Hastono et al., 2000). 

Dengan demikian penggunaan hormon 

gonadotropin dalam program sinkronisasi estrus 

kambing selain berfungsi untuk meningkatkan 

keserentakan estrus, juga berperan dalam 

menginduksi ovulasi dan fungsi luteal secara 

normal. 

Prostaglandin. Diisolasi pertama kali 

dari cairan bening kelenjar kelamin sekunder, dan 

hampir semua jaringan daalam tubuh 

mensekresikan hormon ini. Mengandung 20-

carbon unsaturated hydroxy fatty acid dengan 

sebuah cincin siklopentana. Prekusor utamanya 

adalah asam arachidonat. 

Golongan hormon prostaglandin yang 

paling banyak digunakan dalam proses 

reproduksi, khususnya untuk menggertak estrus 

adalah prostaglandin-2 alpha (PGF-2). PGF-

2 disebut juga hormon luteolitik, karena 

berperan melisiskan CL akibatnya hambatan dari 

progesteron yang dihasilkan oleh CL terhadap 

hormon gonadotropin menjadi hilang, sehingga 

terjadi pertumbuhan dan pematangan folikel, 

timbul estrus dan ovulasi. Jadi apabila hormon 

digunakan untuk mengendalikan siklus estrus, 

maka syarat utamanya adalah terbentuk CL 

dalam ovarium. 

Mekanisme kerja hormon PGF-2 dalam 

melisiskan CL belum diketahui secara pasti, 

namun berdasarkan hipotesa yang dikemukakan 

oleh berbagai peneliti diduga hormon ini bekerja 

menginduksi luteolisis melalui uterus dengan 

jalan menstimulir kontraksi uterus sehingga 

dilepaskan luteolisis uterin  endogen. Metode 

yang digunakan ada dua jenis, yaitu (1) 
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penyuntikan satu kali, dan (2) 

penyuntikan dua kali selang 11 atau 12 hari. 

Metode pertama biasanya efektif 

menyerentakkan estrus ternak apabila kondisi 

siklus estrus ternak diketahui, terutama apabila 

kondisi ternak berada dalam fase luteal. 

Sedangkan metode kedua biasanya lebih cocok 

diterapkan pada kondisi lapangan dimana siklus 

estrus ternak sulit untuk dikontrol atau diamati.  

Penelitian tentang penggunaan PGF-2 

dalam program sinkronisasi estrus kambing 

belum begitu banyak dilaporkan, akan tetapi dari 

beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa 

tingkat keberhasilannya dalam menyerentakkan 

estrus pada kambing lebih tinggi pada metode 

penyuntikan dua kali selang 11 atau 12 hari dari 

penyuntikan pertama dibandingkan dengan 

penyuntikan satu kali. Mellado et al. (1994) 

melaporkan penyuntikan PGF-2 dengan dosis 4 

mg dua kali interval 11 hari merupakan dosis 

minimal yang efektif untuk menyerentakkan 

estrus kambing Criollo. Demikian pula Greyling 

(1996) melaporkan penyuntikan PGF-2 dua kali 

selang 14 hari dengan dosis 62,5 g merupakan 

dosis efektif dan paling cocok untuk program 

sinkronisasi estrus kambing Boer, dimana respon 

estrus dan angka kebuntingan yang diperoleh 

masing-masing 93,8% dan 73,7%. Sedangkan 

pada kambing kacang dilaporkan penyuntikan 

PGF-2 dengan dosis 31,25 g selang 11 hari 

dari penyuntikan pertama mempertinggi respon 

estrus dan tingkat kelahiran, dengan rasio anak 

yang dilahirkan antara jantan dan betina = 

81,82% : 18,18% (Riady et al., 2004).  

Tingginya keberhasilan hormon PGF-2 

menyerentakkan estrus kambing dengan 

menggunakan metode penyuntikan dua kali 

mungkin disebabkan setelah penyuntikan kedua 

hampir semua ternak telah berada dalam fase 

luteal dari siklus esttrus. Apabila ternak sudah 

berada dalam fase luteal berarti telah memiliki 

CL. Akibatnya hormon ini langsung bereaksi 

dengan melisiskan CL yang terbentuk. Lisisnya 

CL ini menyebabkan kadar progesteron menurun, 

yang mengakibatkan hilangnya hambatan 

terhadap hormon gonadotropin, yang selanjutnya 

diikuti dengan pertumbuhan dan pematangan 

folikel, timbul estrus dan ovulasi.  

 

 OPTIMASI PROGRAM IB PADA 

KAMBING MELALUI PENINGKATAN 

EFISIENSI REPRODUKSI 

 

 Penerapan teknologi IB pada kambing 

belum sepopuler dibandingkan pada sapi, akan 

tetapi perlu dikembangkan terutama untuk 

perbaikan produktivitas kambing lokal. 

Produktivitas kambing lokal akan meningkat 

apabila didukung dengan tingginya efisiensi 

reproduksi. Efisiensi reproduksi pada kambing 

sangat tergantung kepada angka kebuntingan, 

angka kelahiran dan kidding percentages (jumlah 

anak kambing yang lahir per 100 ekor induk 

bunting) (Jainudeen et al., 2000).  

Salah satu masalah yang dihadapi untuk 

mengoptimalkan program IB pada kambing 

adalah tingkat kesuburan dari betina akseptor 

IByang rendah, yang diakibatkan oleh adanya 

kemajiran (gangguan reproduksi). Umumnya 

gejala yang muncul akibat adanya kemajiran 

adalah tanda-tanda estrus (sympton of estrus) 

secara visual tidak jelas sehingga menyebabkan 

kesulitan mendekteksi estrus, dan adanya gejala 

anestrus pasca melahirkan mengakibatkan jarak 

beranak menjadi panjang. Timbulnya kemajiran 

menyebabkan efisiensi reproduksi pada betina 

akseptor IB menjadi rendah. 

Tidak jelasnya tanda-tanda estrus dan 

timbulnya gejala anestrus pasca melahirkan pada 

kambing kemungkinan disebabkan pada masalah 

gangguan keseimbangan hormonal reproduksi 

yang berkaitan dengan pengelolaan reproduksi 

yang kurang baik dilakukan oleh petani/peternak. 

Gangguan keseimbangan hormonal ini umumnya 

berhubungan dengan gangguan pengeluaran 

hormon-hormon goandotropin yang sangat 

berperan di dalam manifestasi gejala estrus. 

Daari gambaran hasil penelitian yang 

telah dikemukakan di atas terbukti bahwa dengan 

menerapkan teknologi sinkronisasi estrus 

menggunakan hormonal dapat mempertinggi 

tingkat kesuburan ternak, yaitu mampu 

menginduksi dan menyerentakkan estrus 

kambing, serta mempertinggi daya fertilitas 

melalui IB. Dengan demikian optimasi program 

IB pada kambing dalam kaitannya dengan 

efisiensi reproduksi dapat meningkat. Hal ini 

berarti pula bahwa produktivitas ternak kambing 

akan meningkat dan pada akhirnya akan 

memberikan keuntungan bagi petani/peternak.  
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Namun demikian, optimasi program IB 

pada kambing tidak akan tercapai bila tidak 

didukung dengan pengelolaan reproduksi yang 

baik. Faktor pengelolaan reproduksi yang harus 

diperhatikan adalah pembrian pakan yang 

berkualitas baik dan sesuai dengan status 

fisiologis ternak, lingkungan yang sesuai dan 

serasi yang dapat mendukung pengembangan 

ternak, serta pengelolaan sanitasi kandang yang 

baik. Tujuan dari semua ini tidak lain untuk 

memperoleh produksi ternak yang setinggi-

tinginya sehingga akan diperoleh keuntungan 

yang setinggi-tingginya pula. 

 

KESIMPULAN 

 

 Sinkronisasi estrus dengan menggunakan 

hormon merupakan cara yang yang paling efektif 

untuk mengendalikan estrus kambing, dimana 

teknik ini mampu mempertinggi keserentakan 

estrus dan memperbaiki angka fertilitas kambing. 

Dengan demikian optimasi program IB dan 

hubungannya dengan efisiensi reproduksi pada 

kambing akan meningkat. Implikasinya adalah 

produktivitas ternak akan meningkat dan pada 

akhirnya petani/peternak akan mendapatkan 

keuntungan. 
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